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ABSTRAK 

 
Sebagian orang menganggap bahwa fikih dan tasawuf adalah dua entitas ilmu 

yang bertentangan. Jihad yang oleh umat Islam diyakini sebagai cara mencapai 
kejayaan Islam dimaknai secara berbeda oleh fikih dan tasawuf. Dalam fikih, jihad 
dimaknai sebagai berperang fisik melwan orang kafir. Sedangkan tasawuf memaknai 
jihad sebagai perang melawan hawa nafsu. Yang menarik adalah ketika al-Gazali yang 
ahli dalam bidang fikih tidak pernah terlibat atau meneriakkan perang fisik melawan 
tentara Salib yang telah mguasai Palestina. Muncul tuduhan bahwa al-Gazali telah 
tenggelam dalam tasawufnya. Al-Gazali adalah seorang ahli fikih yang kemudian 
menekuni tasawuf hingga ahir hidupnya. 

Sikap al-Gazali manarik minat peneliti untuk mengetahui lebih dalam tentang 
pandangan al-Gazali terhadap makna jihad dan bagaimana pelaksanaannya. Selain itu 
juga akan diteliti hal-hal yang menyebabkan terjadinya perpindahan al-Gazali dari 
fikih kepada tasawuf serta bagaimana proses perpindahan tersebut berlangsung. 
Harapannya, akan dapat diketahui juga penyebab tidak adanya peran aktif al-Gazali 
dalam perang Salib. Penelitian ini berupa penelitian kepustakaan yang sumber 
utamanya adalah buku-buku karya al-Gazali dan karya orang lain yang terkait dengan 
al-Gazali. Untuk menjawab masalah tersebut, penulis menggunakan Analis Wacana 
Kritis (AWK) sebagai alat analisa. Analisis wacana dipilih karena dalam analisanya 
tidak hanya bertumpu pada sejarah yang mendahului terjadinya sebuah peristiwa 
namun juga menggunakan konteks, ideologi yang berkembang dan analisis teks 
sebagai alat analisa. 

Dari penelitian diketahui bahwa jihad di mata al-Gazali dimaknai sebagai cara 
mencapai kejayaan Islam, sebagaimana pandangan fikih pada umumnya. Adapun 
pelaksanaannya tergantung pada situasi dan kondisi yang sedang dihadapi. 
Adakalanya jihad fikih yang digunakan dan adakalanya jihad tasawuf yang lebih 
diperlukan. Namun pelaksanaan jihad tasawuf tetap tidak boleh meninggalkan bentuk-
bentuk fikihnya. Pada masa al-Gazali hidup, musuh terbesar yang dihadapi umat Islam 
bukanlah musuh yang datang dari luar, tetapi adalah kerusakan moral umat akibat 
menuruti hawa nafsu. Kedaan ini membuat al-Gazali berpindah dari fikih kepada 
tasawuf. Perpindahan ini terjadi melalui sebuah proses panjang yakni hampir sebelas 
tahun.  

Dari penelitian ini juga dapat diketahui bahwa tidak adanya peran aktif al-Gazali 
dalam perang Salib karena saat itu perang Salib belum memunculkan sentiment 
keagamaan di kalangan umata Islam sehingga tidak dimaknai sebagai perang suci 
melawan orang kafir. Perang yang terjadi diseputar Siria dilihat oleh penguasa Bagdad 
sebagai perang memperebutkan kekuasaan antar penguasa kecil di sekitar Siria yang 
melibatkan kelompok Bizantium yang Kristen serta Saljuk yang sunni dan Fhatimiyah 
yang Syi’i.  

 
Kata kunci: Jihad, Fikih dan Tasawuf 
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MOTTO 

 

 

قرب بعیدمن الاالقریب   

 والبعید من الابعد قریب

 
Yang dekat dibanding dengan yang lebih dekat adalah jauh 

Yang jauh dibanding dengan yang lebih jauh adalah dekat 

 

Semuanya relatif, tergantung dari mana dan siapa yang melihat 

Kebenaran mutlak hanya milik Allah 
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PEDOMAN 
TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Berdasarkan Surat Keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan RI Nomor: 158/1987 dan 0543 b/U/1987  

tanggal 22 Januari 1988 

I. Konsonan Tunggal 

HURUF 
ARAB 

NAMA HURUF  
LATIN 

KETERANGAN 

   Alif ا

 bā’ B Be ب

 tā’ T Te ت

 śā' Ś s (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 hā’ H ha (dengan titik di bawah) ح

 Khā Kh Ka dan ha خ

 Dāl D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 rā’ R Er ر

 Z Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

 Sād Ş es (dengan titik di bawah) ص

 Dād D de (dengan titik dibawah) ض

 Ta Ţ te (dengan titik di bawah) ط

 Za Z zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (di atas)‘ ع
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 Gain G Ge غ

 Fā F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Wau W We و

 hā' H Ha ه

 hamzah , Apostrof ء

 Ya Y Ye ى

 

II. Konsonan Rangkap 

Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah ditulis rangkap. 

Contoh:   نزّل  = nazzala 

 bihinna =  بھنّ  

III. Vokal Pendek 

Fathah ( َ -َ  ) ditulis a, kasrah (-ِ ) ditulis i, dan dammah (-ُ ) ditulis u. 

IV. Vokal Panjang 

Bunyi a panjang ditulis â, bunyi i panjang ditulis î, dan bunyi u panjang ditulis û, 

masing-masing dengan tanda penghubung (ֿ) di atasnya. 

Contohnya: 

1.   Fathah + alif ditulis â   

 ditulis falâ  فلا      

2.   Kasroh + ya’ mati ditulis î 

یلتفص    Ditulis tafsîl 

2. Dammah + wawu mati ditulis û 

  .ditulis usûl  أصول
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V. Vokal Rangkap 

1. Fathah + ya’ mati ditulis ai.   ألزھیلى ditulis az-Zuhailî 

2. Fathah + wawu ditulis au. ۃألدول   ditulis ad-daulah 

VI. Ta’ marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis ha. Kata ini tidak diperlakukan terhadap kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia seperti: salat, zakat, dan 

sebagainya kecuali bila dikehendaki kata aslinya. 

2. Bila disambung dengan kata lain (frase), ditulis h. 

Contoh:  ۃبدای المجتھد   ditulis Bidâyah al-Mujtahid 

VII. Hamzah 

1. Bila terletak di awal kata, maka ditulis berdasarkan bunyi vokal yang 

mengiringinya. Seperti   إ ن ditulis inna. 

2. Bila terletak di akhir kata, maka ditulis dengan lambang apostrop (˛). Seperti 

 .ditulis syaiun شيء

3. Bila terletak di tengah kata setelah vokal hidup, maka ditulis sesuai dengan 

bunyi vokalnya. Seperti  ربائب ditulis rabâ’ib. 

4. Bila terletak di tengah kata dan dimatikan, maka ditulis dengan lambang 

apostrop ( ˛ ).  Seperti.    ونخذت   tą’khuzûna 

VIII. Kata Sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf qamariyyah ditulis al. Seperti ةالبقر   ditulis al-Baqarah. 

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf ’l’ diganti dengan huruf syamsiyah yang 

bersangkutan. Seperti النساء ditulis an-Nisâ 

IX. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

Dapat ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dan menurut penulisannya. 

  ditulis zawî al-furûd ذوىالفروض

ۃالسن        .ditulis ahlu as-sunnah أھل 
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